
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Tahun 2020 

 
 
 
Akselerasi Pembelajaran Di Masa Pandemi 
STKIP Bina Bangsa Getsempena, Banda Aceh 
 

Seminar Nasional Pendidikan |2020 
192 

 
NASIONALISME DAN DIGITALISASI DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

 
Rismawati*1 dan Wahidah Nasution2 

1,2STKIP Bina Bangsa Getsempena 
 
Abstrak  
Artikel ini mengkaji tentang nasionalisme dan digitalisasi dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Nasionalisme  yang dimaksudkan dalam penelitian ini terkait dengan bentuk 
nasionalisme, yaitu  1) Otonomi nasional, 2) Kesatuan 3) Kesamaan 4) Identitas 
nasional. Selanjutnya, nasionalisme tersebut akan ditinjau dari proses digitalisasi 
pembelajara Bahasa Indonesia, yaitu dengan memilih media film sebagai media 
pembelajaran. Film yang dipilih adalah Film Surat kaleng. Proses digitalisasi dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia ini dilihat dari  beberapa sekolah yang ada di Kota 
Banda Aceh. Dirumuskanlah masalah dalam kajian ini, yaitu bagaimanakah Film Surat 
Kaleng dapat meningkatkan nasionalisme pada siswa Sekolah Menengah Atas Kota 
Banda Aceh. Kajian ini menggunakan metode kulitatif. Sumber data penelitian ini adalah 
SMA di Kota Banda Aceh yang menggunakan Film sebagai media pembelajaran di 
sekolah. Yang menjadi data dalam kajian ini adalah doktrin-doktrin nasionalisme dalam 
proses pembelajaran digitalisasi pembelajaran Bahasa Idonesia.  Hasil kajian ini 
menunjukkan bahwa dalam proses digitalisasi pembelajaran bahasa Indonesia, film  
mejadi pilihan utama untuk menyampaikan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa-siswa 
di sekolah. Hal mendasar yang terkait dengan proses digitalisasi dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan memnafaatkan Film Surat Kaleng karya Fauzan Santa adalah 
sebagai berikut. 1) Film menjadi pilihan yang tepat dalam digitalisasi pembelajaran, 2) 
film dapat diakses dengan mudah terlebih dengan beredarnya film tersebut di media 
youtube, 3) Pembelajaran memanfaatakan teknologi digital merupakan ‘setting’ yang 
dapat memberikan rangsangan pada semua indera siswa, sehingga dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa begitupun dengan penenaman konsep 
nasionalisme. 
 
Kata Kunci: Film, Nasionalisme, Digitalisasii 
 
Abstract 

This article examines nationalism and digitization in Indonesian language learning. 

Nationalism referred to in this research is related to forms of nationalism, namely 1) 

National autonomy, 2) Unity 3) Similarity 4) National identity. Furthermore, this 

nationalism will be viewed from the process of digitizing Indonesian language learning, 

namely by choosing film as a medium of learning. The selected film is Film Canned 

Letter. The process of digitizing Indonesian Language Learning can be seen from several 

schools in the city of Banda Aceh. The problem in this study is formulated, namely how 
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the Film Surat Kaleng can increase nationalism in high school students in Banda Aceh 

City. This study uses a qualitative method. The data source of this research is SMA in 

Banda Aceh City which uses film as a medium of learning in schools. The data in this 

study are the doctrines of nationalism in the digitalization learning process of 

Indonesian Language learning. The results of this study indicate that in the process of 

digitizing Indonesian language learning, films are the main choice for conveying the 

values of nationalism to students in schools. The basic things related to the digitization 

process in learning Indonesian by using the Canned Letter Film by Fauzan Santa are as 

follows. 1) Films are the right choice in digitizing learning, 2) films can be accessed 

easily, especially with the circulation of the film on YouTube, 3) Learning to use digital 

technology is a 'setting' that can stimulate all students' senses, so that it can affect 

motivation student learning as well as inculcating the concept of nationalism. 

 
Keywords: Film, Nationalism, Digitalization 
 

PENDAHULUAN 

Era Revolusi Industri 4.0. membawa dampak yang kompleks dan menyeluruh 

terhadap kehidupan manusia. Termasuk dalam ranah pendidikan. Era ini ditandai 

dengan semakin sentralnya peran teknologi siber dalam kehidupan manusia. 

Pemanfaatan daya komputasi dan data unlimited di era Revolusi Industri 4.0 akibat dari 

perkembangan teknologi digital dan internet menyebabkan segala hal menjadi tanpa 

batas. 

Era ini memungkinkan terjadinya disrupsi di banyak bidang, tanpa kecuali juga 

terjadi di bidang pendidikan. Maka tak heran jika dalam dunia pendidikan muncul 

istilah “Pendidikan 4.0”. Pendidikan 4.0 (Education 4.0) adalah istilah umum digunakan 

oleh para ahli pendidikan untuk menggambarkan berbagai cara untuk 

mengintegrasikan teknologi siber, baik secara fisik maupun tidak ke dalam 

pembelajaran. Ini adalah lompatan dari pendidikan 3.0 yang menurut Jeff Borden 

mencakup pertemuan ilmu saraf, psikologi kognitif, dan teknologi pendidikan. 

Pendidikan 4.0 adalah fenomena yang merespon kebutuhan munculnya revolusi 

industri keempat, dimana manusia berupaya memecahkan masalah dan tentu saja 

menemukan inovasi baru. 

Permasalahan ini berimplikasi pada munculnya berbagai tantangan dalam 

pembelajaran. Saat ini, guru dituntut agar mampu memberikan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh siswa-siswanya dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Selain itu 

juga, pembelajaran pun hendaknya merujuk pada empat karakter belajar abad 21, yaitu 
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1) berpikir kritis dan pemecahan masalah, 2) kreatif dan inovasi, 3) kolaborasi, dan 4) 

komunikasi. Namun demikian bagaimana keempat karakter tersebut berperan dalam 

meningkatkan nasionalisme, terlebih ketika era digitalisasi ini tidak dapat dihindari. 

Berdasarkan paparan di atas maka disusunlah sebuat kajian terkait dengan 

nasionalisme dan digitalisasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kajian ini 

dilakukan pada SMA di Kota Banda Aceh dan Aceh Besar. Bagaimanakah meningkatkan 

nasionalisme pada siswa Sekolah Menengah Atas Kota Banda Aceh.  Kajian ini penting 

dilakukan karena nasionalisme seharusnya bermula dari bangku sekolah, namun 

demikian bagaimana membentuk karakter nasionalisme jika secara bersamaan jika 

pembelajaran berbentuk digitalisasi semakin banyak di terapkan di sekolah 

sebagaimana tuntutan era 4.0 ini. Dengan majunya teknologi informasi, diharapkan 

bahwa mengajar adalah membuat yang belajar mengajar diri sendiri. Oleh karena itu, 

dalam proses belajar mengajar selanjutnya, sistem penyampaiannya tidak lagi dengan 

tatap muka antara guru dan siswa. Sekarang peran guru dapat digantikan oleh media 

instruksional baik yang berupa media cetak maupun non cetak terutama di media 

elektronik, misalnya komputer, internet, satelit komunikasi dan rekaman video dan 

sebagainya. 

Selanjutnya, terkait dengan nasionalisme dalam (Affan & mahsun, 2016) 

disebutkan bahwa nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti bangsa, kata 

bangsa memiliki arti: (1) kesatuan orang yang bersamaan asal keturunan, adat, bahasa, 

dan sejarahnya serta berpemerintahan sendiri; (2) golongan manusia, binatang, atau 

tumbuh-tumbuhan yang mempunyai asal-usul yang sama dan sifat khas yang sama atau 

bersamaan; dan (3) kumpulan manusia yang biasanya terikat karena kesatuan bahasa 

dan kebudayaan dalam arti umum, dan yang biasanya menempati wilayah tertentu di 

muka bumi. Beberapa makna kata bangsa di atas menunjukkan arti bahwa bangsa 

adalah kesatuan yang timbul dari kesamaan keturunan, budaya, pemerintahan, dan 

tempat. Pengertian ini berkaitan dengan arti kata suku yang dalam kamus yang sama 

diartikan sebagai golongan orang-orang (keluarga) yang seturunan; golongan bangsa 

sebagai bagian dari bangsa yang besar. Beberapa suku atau ras dapat menjadi 

pembentuk sebuah bangsa dengan syarat ada kehendak untuk bersatu yang diwujudkan 

dalam pembentukan pemerintahan yang ditaati bersama.  

Masih dalam (Affan & Mahsun, 2016) istilah nasionalisme yang telah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia memiliki dua pengertian: paham (ajaran) untuk mencintai 
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bangsa dan negara sendiri dan kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara 

potensial atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan mengabadikan 

identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu 

Selanjutnya, muatan-muatan nasionalisme dalam proses digitalisasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia ini akan sangat mungkin dilakukan dengan 

memanfaatkan media film. Film adalah lakon (cerita) gambar yang bergerak. Film 

sering sekali diangkat dari kisah nyata, dan atau sejarah. Seperti halnya film Surat 

Kaleng Karya Azhari Meugit yang disutradarai Fauzan Santa diangkat dari kisah 

perjuangan masyarakat Aceh dalam membela NKRI. Dalam  (Fathurizki & Malau, 2018) 

disebutkan Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 

menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat 

tertentu. 

Effendy dalam (Fathurizki & Malau, 2018) selanjutnya menyebutkan bahwa 

tumbuh dan berkembangnya film sangat bergantung pada tekhnologi dan paduan unsur 

seni sehingga menghasilkan film yang berkualitas. Film kemudian dikelompokkan pada 

jenis film dokumenter (documentary films), film cerita pendek (short films) dan film 

cerita panjang (feature-length films).  Adapun fungsi perfilman di atur dalam UU No. 33 

tahun 2009 pada bab 2 pasal 4 yaitu: a. Budaya; b. Pendidikan; c. Hiburan; d. Informasi; 

e. Pendorong karya kreatif; dan f. Ekonomi 

Menurut Behrens dan Evens (1984)  Film berperan sebagai penarik perhatian 

yang bersifat menghibur. Berikut beberapa keunggulan dan kelemahan media film. (1) 

Menarik perhatian, (2) Dapat menunjukkan langkah atau tahapan yang diperlukan 

untuk melakukan tugas tertentu, (3) Dapat menayangkan peristiwa atau acara yang 

telah terjadi, (4) Dapat dipercepat dan diperlambat untuk menganalisis tindakan atau 

pertumbuhan tertentu, (5) Dapat diperbesar agar dapat dilihat dengan mudah, (6) 

 Dapat diperpendek dan diperpanjang waktunya, (7) Dapat memotret kenyataan, (8) 

Dapat mempengaruhi emosi, (9) Dapat digunakan untuk menggambarkan tindakan 

secara jelas dan cermat. 

Dengan kriteria film tersebut, dalam proses digitalisasi pembelajaran Bahasa 

Indonesi sangat mungkin film menjadi pilihan.  
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METODE PENELITIAN 

Kajian ini dilakukan  dengan menggunakan penelitian kualitatif.Semi (1993:23) 

memberikan batasan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang mengutamakan 

kedalaman penghayatan interaksi antarkonsep yang sedang dikaji secara empiris dan  

hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi. Dalam konteks ini interpretasi 

dilakukan berdasarkan pada sejarah, dan antropologi Aceh.   

Sumber data penelitian ini adalah SMA di Kota Banda Aceh yang menggunakan 

Film sebagai media pembelajaran di sekolah. Yang menjadi data dalam kajian ini adalah 

doktrin-doktrin nasionalisme dalam proses pembelajaran digitalisasi pembelajaran 

Bahasa Idonesia Instrumen  penelitian dipilih sesuai dengan pandangan Sugiyono 

(2008:222) mengungkapkan bahwa instrumen dalam penelitian kualitatif adalah 

peneliti itu sendiri. Dengan demikian instrumen pada penelitian ini adalah peneliti 

sendiri yang menjadi instrumen kunci. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Sebagaimana latar belakang di atas hasil penelitian dan pembahasan 

nasionalisme dan digitalisasi pembelajaran bahasa Indonesia ini akan merujuk pada 

upaya pemerintah dalam  penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya ICT, 

mengimplementasikan program literasi komputer dengan menyebutnya sebagai literasi 

digital atau e-literasi, yaitu, kegiatan literasi yang berbasis elektronik/komputer,. 

Sulistyo Basuki, mengutip (Gilser:2007) dalam blognya menyebutkan bahwa Literasi 

Digital sebagai kemampuan memahami dan menggunakan informasi dan berbagi 

sumber digital. Dengan kata lain, kemampuan untuk membaca, menulis, dan 

berhubungan dengan informasi dengan menggunakan teknologi dan format pada 

masanya.  

Dalam praktiknya di kelas, khususnya untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

siswa atau peserta didik belajar tidak hanya berpatokan pada buku tetapi bisa dari 

pemutaran film atau video sehingga proses pembelajaran di kelas menjadi menarik dan 

siswa atau peserta didik lebih mudah dalam menyerap materi yang ingin disampaikan 

oleh guru di kelas sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Dalam 

penerapan noasionalisme, pada Sekolah Menengah Atas (SMA) kota Banda Aceh 

memanfaatkan film Surat kaleng sebagai media pembelajarannya.  
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Film surat kaleng dipilih untuk materi khususnya untuk materi drama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Keraguan banyak kalangan tentang sikap dan perilaku 

keindonesiaan masyarakat Aceh terlihat dalam film Surat Kaleng karya Azhari Meugit 

yang disutradarai oleh Fauzan Santa ini. Bahwa masyarakat Aceh dikatakan radikal dan 

sparatis ternyata tidak terbukti. Meskipun ada beberapa indikasi yang merujuk ke arah 

radikal dan sparatis adalah salah satu bentuk protes terhadap janji yang diingkari oleh 

pemerintah. Melalui Film Surat Kaleng yang disutradarai  oleh Fauzan Santa ini, 

tergambar  sejarah perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia, masyarakat 

mendapatkan pengetahuan mengenai bagaimana posisi Aceh dalam tatanan kenegaraan  

Republik Indonesia. 

Dalam penelitian Rismawati dan Wahidah (2020) ditampilkan wujud 

nasionalisme yang terdapat di dalam Film Surat Kaleng tersebut.  

No. Bentuk Nasionalisme  Wujud Nasionalisme 

1. Otonomi Pembebasan, cita-cita merdeka, partisipasi, efektifitas, 
kemerdekaan RI, 

2. Kesatuan  Kesatuan ideology (Islam), kesatuan wilayah, 
semangat republic, Kesatuan Bahasa  

3. Kesamaan Kesamaan budaya, kesamaan kelas sosial, dan 
kesamaan organisasi 

4. Identitas Nasional Bahasa Indonesi, kebudayaan, presiden RI. Republik 
Indonesia, Bangsa Indonesia, RI, agama  

 

1) Otonom 

Konsep, gagasan, atau paham nasionalisme dalam bentuk otonomi nasional dalam 

film Surat Kaleng merujuk pada konsep kebebasan dan pembebasan dalam bentuk 

antikolonial. Beberapa kutipan yang merujuk pada anti kolonial salah satunya terdapat 

dalam dialog presiden sebagai berikut. 

“Wahai Kakak, para ulama-ulama, saudara-saudara semua di sini, sudah jelas saya 

kataken bahwa perang melawan colonial Belanda ini adalah perang suci, jihad fi 

sabilillah, saya harap kakak dan saudara-saudara di sini bisa mempercayai saya sebagai 

presiden untuk menyelesaikan semua ini, saya mohon doa.” 

Selain itu, otonomi dalam bentuk partisipasi terlihat dalam dialog yang disiarkan 

oleh radio Rimba Raya. Berikut kutipan dari dialog tersebut. 

 “ Pendengar yang budiman dimanpun Anda berada di sini radio Rimba Raya yang 

mengudara dari wilayah tentara memberitakan bahwa paduka presiden yang mulia 
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Soekarno sudah berada di Kutaradja. Sambutan meriah dengan semangat merdeka dari 

rakyat terlihat sepanjang jalan dari lapangan terbang Lhoknga hingga hotel Aceh. 

Dihadapan pemimpin rakyat Aceh presiden meminta bantuan pesawat terbang untuk 

menembus blockade Belanda serta keperluan dana untuk membiayai delegasi Indonesia 

di PBB dan juga membeli dan mengirim obat-obatan beserta vaksin untuk panglima 

besar Jendral Sudirman di Jogjakarta cek senilai 20 an pesawat terbang dan 25 kg emas 

rakyat Aceh terkumpul dalam waktu singkat 

Dalam kutipan tersebut terlihat bahwa adanya partisipasi masyarakat Aceh 

dalam membangun Negara Republik Indonesia dengan mengumpulkan emas seberat 

25Kg. secara bersamaan, dengan pengumpulan emas tersebut termasuk dalam otonom 

efektifitas karena dana yang dikumpulkan sudah memiliki sasaran utama seperti 

membeli pesawat terbang, membeli obat-obatan, dan membiayai delegasi Indonesia di 

PPB. Dengan demikian terbukti dalam film tersebut bahwa masyarakat Aceh memiliki 

nasionalisme yang sangat kuat dalam bentuk otonomi nasional. Dalam dialog tersebut 

juga menggambarkan kalau Aceh adalah daerah yang kaya, dan sangat partisipatif 

dalam membangun Indonesia. 

Konsep, gagasan, atau paham nasionalisme yang digambarkan dalam film 

tersebut dalam bentuk otonom nasional berupa cita-cita untuk mencapai kemerdekaan. 

Hal ini terlihat  dengan adanya pembagian garis komando kepemimpinan, sebagaimana 

dalam gambaran film tersebut, Presiden RI berkoordinasi dengan pimpinan tertinggi 

Militer Aceh. Militer Aceh berkoordinasi dengan ahli politik dan alim ulama. Dalam hal 

ini terlihat sangat jelas alur kepemimpinan yang digambarkan di dalam film tersebut.  

Prinsip pembagian kekuasaan atau kewenangan pada negara kesatuan adalah 

kekuasaan atau kewenangan pada dasarnya milik pemerintah pusat. Dalam hal ini, 

kewenangan yang digambarkan dalam bentuk partisipasi membangun bangsa dan 

Negara, serta pemerintah membutuhkan dukungan sepenuhnya dari masyarakat. Hal ini 

merupakan gambaran bahwa pemerintah pusat dan pemerintah daerah tetap memiliki 

garis komando dan hubungan hierarkis. Pemerintah daerah sebagai subordinate 

pemerintah pusat, namun hubungan yang dilakukan tidak untuk mengintervensi dan 

mendikte pemerintah daerah dalam berbagai hal. Dalam film ini terlihat beberakali 

disebutkan bahwa jangan sampai Negara Republik Indonesia mengalami kekosongan 

kepemimpinan, namun saat Soekarnoe di asingkan Indonesia mengalami kekosongan 

kepemimpinan, (Enggarani, 2013).  
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Selanjutnya dilakukan diskusi dalam forum-forum resmi sebagai bentuk 

membangun garis komando. Berdasarkan konsepsi negara kesatuan, keberadaan atau 

peran pemerintah pusat tetap dibutuhkan untuk mengawasi dan mengendalikan 

pelaksanaan pemerintahan secara menyeluruh. 

2) Kesatuan 

Konsep kesatuan nasional yang ditampilkan dalam film Surat Kaleng karya 

Azhari Meugit merujuk pada konsep kesatuan ideology yaitu Islam, kesatuan wilayah, 

yaitu Indonesia, dan kesatuan budaya yang ditampilkan melalui cara-cara aktor 

memakai pakaiannya. Misalnya para lelaki memakai peci, meskipun sebagian dari 

mereka dari suku yang berbeda, yaitu Aceh, dan Jawa. Kesatuan lainnya adalah kesatuan 

berbahasa. Meskipun film tersebut banyak menampilkan bahasa Aceh, namun dalam 

forum-forum penting selalu mengguakan bahasa kesatuan, yaitu Bahasa Indonesia.  

 Salah dialog yang terkait dengan nasionalisme kesatuan ini adalah sebagai berikut. 

“Saudara presiden, Tengku Hasan Krueng Kaleh, Ini Tengku Hasballah Indrapuri, Ini 

Tengku Wahab Seulimum. Saudara presiden, kami para alim ulama Aceh meminta 

kepada Saudara, jika nanti kita terbebas dari jajahan Belanda agar Saudara benar-benar 

memperhatikan syariat Islam dan jangan sekali-kali mengecewakan rakyat Aceh.” 

Berdasarkan kutipan tersebut terlihat bahwa dalam forum resmi digunakan 

bahasa Indonesia, dan dalam kutpan tersebut juga menyebutkan jika nantinya merdeka 

makan Indonesia akan berlandaskan syariat Islam. 

Dalam (Santoso, 2013) Prinsip yang terkandung pada negara kesatuan ialah 

memegang tampuk kekuasaan tertinggi atas segenap urusan Negara ialah pemerintah 

pusat (Central Government) tanpa adanya gangguan oleh suatu delegasi atau 

pelimpahan kekuasaan kepada pemerintah daerah (Local Government). Disamping itu 

di dalam Negara kesatuan terdapat asas bahwa segenap urusan-urusan negara tidak 

dibagi antara pemerintah pusat (Central Government) dengan pemerintah daerah 

(Local Government), sedemikian rupa sehingga urusan-urusan negara kesatuan tetap 

merupakan suatu kebulatan (eenheid) dan bahwa pemegang kekuasaan tertinggi di 

Negara itu ialah pemerintah pusat, dalam Film ini disebutkan pemerintahan tertinggi 

berada di tangan Presiden RI, yaitu Soekarno.  

Dengan demikian jelas bahwa di dalam Negara Kesatuan pemerintah pusat 

mempunyai wewenang sepenuhnya di dalam seluruh wilayah negara meskipun wilayah 

negara itu dibagi dalam bagian-bagian negara, tetapi bagian-bangian negara tersebut 
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sesungguhnya tidak mempunyai kekuasaan asli. Menyadari akan hal tersebut sering 

menimbulkan kritik adanya pemusatan kekuasaan yang berlebihan dan akan 

mengalami proses birokrasi yang panjang terhadap negara besar yang system 

komunikasinya belum lancar, serta jarak antara pusat dan daerah-daerah jauh, maka 

akan sering terjadi keterlambatan dalam berbagai hal. Oleh karena itu di dalam Negara 

Kesatuan sesungguhnya masih juga terbuka inisiatif daerah dan peranan daerah untuk 

memeperjuangkan nasib daerahnya masing-masing. Hal ini juga terlihat di dalam film 

ini, bahwa ketika Negara Kesatuan Republik Indonesia mengalami kekosongan 

pemimpin, Aceh seharusnya berhak memisahkan diri dengan Negara RI, namun Aceh 

tidak melakukan itu.  

 Kesatuan atau persatuan mencerminkan konsep dan proses integrasi berdasar 

kebersamaan (solidarity) nasional yang melampaui kebersamaan kedaerahan (local) 

dan etnik. Identitas nasional menunjukkan kesamaan di dalam suatu objek pada suatu 

waktu dan ketetapan suatu pola khas di dalam periode tertentu. Masingmasing bangsa 

memiliki kaitan dengan sejarah budaya yang unik, caracara khas dalam berpikir, 

bertindak, dan berkomunikasi yang menjadi milik bersama bagi semua anggota bangsa. 

Kesatuan wilayah atau tanah air terungkap melalui pengakuan akan wujud tanah 

air dan pemujaan terhadap keindahan alam tanah air, yaitu tanah air Indonesia yang 

terbentang dari Sabang (Aceh) hingga Merauke (Irian Jaya). Kesatuan bangsa 

merupakan kesatuan berbagai etnik dengan adat dan budayanya sendiri, yang 

mendiami seluruh kepulauan nusantara, yaitu bangsa Indonesia 

 Kesatuan ideologi dan doktrin nasionalisme dalam Film Surat Kaleng mengarah 

kepada kecenderungan menganut ideologi dan negara Islam, ditandai dengan janji 

presiden kepada Masyarakat Aceh utuk menerapkan Syariat Islam yang dalam 

perkembangannya kemudian masyarakat Aceh harus menerima ideologi Pancasila 

dalam lingkungan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kesatuan dalam kebijakan 

kebudayaan adalah kesatuan dalam arti bhinneka tunggal ika, yaitu walau beraneka 

namun satu saja.  

 Sebelumnya, ideology Syariat Islam sudah dimaktubkan di dalam Piagam Jakarta. 

Perumusan Piagam Jakarta terjadi pada tanggal 22 Juni 1945 dirumah Soekarno dan 

disetujui oleh BPUPKI. Perumusan Piagam Jakarta dilakukan oleh Panitia 

Sembilan. Piagam Jakarta dirumuskan saat terjadinya sidang BPUPKI. BPUPKI 

merupakan badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang dibentuk 
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oleh Jepang. Pada alinea terakhir Piagam Jakarta berbunyi “…., maka disusunlah 

kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu susunan negara Republik 

Indonesia, yang berkedaulatan rakyat, dengan berdasarkan kepada: Ketuhanan, dengan 

kewajiban menjalankan syari’at Islam bagi pemeluk-pemeluk-Nya, menurut dasar 

kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, dan kerakyatan yang adil dan 

beradab. 

 Berdasarkan rumusan nasionalisme pada film Surat kaleng tersebut sangat 

dimungkinkan Film ini menjadi pilihan dalam proses digitalisasi pembelajaran. Karena 

film tersebut memuat nasionalisme yang lengkap. Selain itu film ini juga dapat diakses 

dengan mudah karena tersedia dalam media youtube sehingga siswa mudah dalam 

meangaksesnya. Sebagaimana iang disebutka oleh Fitriani, R., dkk. Bahwa Pembelajaran 

menggunakan teknologi digital memberikan peluang siswa untuk mencari sumber 

informasi yang lebih luas. Pembelajaran memanfaatakan teknologi digital merupakan 

‘setting’ yang dapat memberikan rangsangan pada semua indera siswa dalam 

pembelajaran. Pendapat Gage dkk., dalam Rusman (2012), pembelajaran yang 

memberikan rangsangan pada semua indera siswa merupakan merupakan salah satu 

yang mempengaruhi motivasi. Proses pembentukan sikap dan keterampilan siswa 

sangat erat dengan kognitif (pengetahuan), sebagaimana yang diungkapkan Cialdini 

dkk., dalam Rakhmat (2007), respon – respon kognitif sebagai mediator efek sikap, 

dengan kata lain ada hubungan erat antara efek kognitif dengan efek afektif. Asch dalam 

Rakhmat (2007), semua sikap bersumber pada organisasi kognitif- pada informasi dan 

pengetahuan yang kita miliki. Akan tetapi menurut Gonzalez dalam Unde (2014), efek 

kognitif, afektif dan konatif berhubungan satu sama lain akan tetapi juga saling 

independen, sehingga menimbulkan pengaruh sekuen yang berbeda.    

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal mendasar yang terkait dengan proses digitalisasi dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan memnafaatkan Film Surat Kaleng karya Fauzan Santa adalah 

sebagai berikut. 1) Film menjadi pilihan yang tepat dalam digitalisasi pembelajaran, 2) 

film dapat diakses dengan mudah terlebih dengan beredarnya film tersebut di media 

youtube, 3) Pembelajaran memanfaatakan teknologi digital merupakan ‘setting’ yang 
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dapat memberikan rangsangan pada semua indera siswa, sehingga dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa begitupun dengan penenaman konsep 

nasionalisme. 

Saran  

Proses digitalisasi pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan media film, namun demikian film-film yang digunakan sebaiknya sudah 

diteliti oleh guru sehingga dapat dipastikan film-film yang diberikan sebagai media 

pembelajaran adalah film yang memiliki nilai-nilai positif sebagaimana film Surat 

Kaleng.   
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